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GUNTUR AGA THTANATADAR JOGIA
TAK TERTATA: Kondisi semrawutnya kabel fiber di kawasan Jalan Kaliurang, Sleman. Kondisi serupa juga terlihat di

sejumlah ruas jalan di Kota Jogja seperti daerah Pingit, sekitar Stasiun Tugu dan Malioboro.

. Semrawutnya Kabel-Kabel Fiber di Ruas Jalan Jogjakarta

Tak Estetik, Khawatir
Bahayakan Masyarakat

Semrayutnya kabel-kabel
fiber di beberapa ruas jalan
Kota Jogja menjadikan
terlihat tidak estetik. Selain
itu, kabel yang tidak tertata
itu juga dikhawatirkan

bisa membahayakan para
pengguna jalan atau pun
pejalan kaki.

SALAH seorang warga Bantul,
Aditya mengaku hampir setiap
hari melewati ruas Kota Jogja.
Dia kerap menemui kabel fiber
yang terbilang tidak tertata.
"Biasanya lewatya di Pingit itu.
Di Stasiun Tugu juga, Malioboro
jugaada,” katanya kepada Radar
Jogja (25/8).

Dia menambahkan, kabel-ka-
bel yang dipasang di atas tanah
itu menjadikan tidak estetik.
Belum lagi masalah k

di atas tanah dengan cara me-
nancapkan tiang, bisa menath-
bah polusi visual,” ujarnya.
Senada dengan Aditya, warga
lainnya, Agung juga merasa
cukup terganggu dengan ada-
nya kabel fiber optic yang tak

Kami mengupayakan agar tidak
terjadi pertumbuhan tiang-tiang
fiber optic yang masif,” katanya.

Trihastono memastikan masya-
rakat bisa melakukan pelaporan
jika menemui kabel yang sem-
rawut. Apalagi yang dikhawatir-

tertata. Dia berharap, p
kabel dengan sistem ducting
bisa terus dimasifkan.

"Mungkin bisa ditanam aja
yauntukkabelnya, karena meng-
ganggu pemandangan juga sih.
Apalagi Jogja kan destinasi pari-
wisata, jadi terkesan kurang
indah. Semrawut gitu," ungkapnya.

Sementara itu, Kepala Dinas
Kominfosan Kota Jogja Ignatius
Trihastono menyebut, pihaknya
kini telah melakukan |

kan dapat imbulkan kondisi
yangberbahaya bagi pengendara
jalan maupun pejalan kaki.

"Kami ada tim pengawasan
pengembalian infrastruktur
pasif telekomunikasi dan kami
juga sangat memperhatikan
informasi dari masyarakat,”
ujarnya.

Dikatakan, kabel yang tidak
tertata atau kemudian berpo-
tensi akan mengganggu atau
membuat k unituk

kabel fiber optic. Ula;nanya di
Jalan Pasar Kembang, Stasiun
Tugu, dan seputaran Malioboro.

Dia khawatir kabel yang terjun-
tai dari satu tiang listrik ke tiang
listrik yang lainnya tersangkut
oleh kendaraan besar.
"Kadang mengganggu pengen-
dara. Kabel-kabel yang dip

aktivitas publik bahkan mungkin
yang ekstrem mengganggu
pejalan kaki, kendaraan. Kota
Jogja bukan kota luas, artinya
secara pengawasan cukup bisa

Ada juga di k Jalan Jen-
deral Sudirman, JIKH A. Dahlan,
Jalan Suroto, k Tugu Pal

Putih, dan perempatan Gondo-
manan. "Sementara kalau pola
penyederhanaan ada di Jalan

Magelang, Jalan Sultan Agung.

"Apalagi warga masyarakat
cukup aktif memberikan infor-
masi kepada pemerintah,” ung-
kapnya. (isa/laz/by)
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